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Abstract- This study aimed to describe the understanding of 
the concept of dynamic fluids in prospective physics teacher 
students. Subjects of this study were 43 students of batch 
2016 Physics Education Study Program who had completed the 
Basic Physics course. The instrument used was a three-tier 
multiple choice diagnostic test, which were multiple choice 
questions. Each answer choice was accompanied by a choice of 
index of confidence level in answering or CRI. It consisted of 
20 questions. The data were analyzed to determine the 
percentage of understanding scientific concepts, understanding 
alternative concepts, and not understanding concepts. The 
results indicated that there were 51.94% subjects not 
understanding the concept, 17.64% understood scientific 
concepts, and 30.43% understood alternative concepts. The 
results showed that the understanding of the concept of 
dynamic fluids among prospective physics teacher students 
was still low. 
 





Fisika merupakan ilmu yang mempelajari 
gejala-gejala fisis yang ada di alam. Gejala-
gejala yang terjadi di alam selalu berkaitan 
dengan konsep-konsep hukum fisika. Konsep 
dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-hari 
berdasarkan pengalaman dan interaksi siswa 
dengan lingkungannya.  
Guru merupakan tumpuan harapan terbesar 
dalam upaya untuk meningkatkan hasil belajar 
fisika. Namun, guru pun tidak bisa berbuat 
banyak terhadap peningkatan hasil belajar 
siswa jika penguasaan guru terhadap materi-
materi fisika tidak memadai. Apabila guru tidak 
memiliki penguasaan materi fisika secara 
memadai, tidak tertutup kemungkinan guru 
akan mengalami ketidakpahaman konsep 
ataupun membawa konsep alternatif atau 
miskonsepsi. Miskonsepsi guru terhadap materi 
ajar juga kerap menjadi masalah utama dari 
upaya peningkatan hasil belajar fisika karena 
dari kesalahan-kesalahannya akan 
menghasilkan konsepsi lain yang akan 
ditularkan ke siswa-siswanya [1]. 
Sebagai calon guru fisika, mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Fisika tentunya telah 
memiliki konsep awal yang telah melekat dalam 
pemikiran mereka masing-masing. Mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Fisika sebagai calon 
guru fisika sudah seharusnya dibekali dengan 
pemahaman konsep yang benar secara ilmiah 
menurut para ahli fisika dan tidak mengandung 
konsep alternatif. Jika mahasiswa calon guru 
fisika sejak awal tidak memahami konsep atau 
telah mengalami miskonsepsi, akan berakibat 
fatal ketika mereka menjadi guru kelak dan 
akan terjadi proses penularan miskonsepsi dari 
guru ke siswa yang akan menghambat siswa 
meraih hasil belajar fisika yang memadai [2].  
Penelitian terkait pemahaman konsep pada 
calon guru juga pernah dilakukan. Dari profil 
konsepsi mahasiswa sebagai calon guru fisika 
terhadap konsep gaya menurut hukum-hukum 
Newton tentang gerak mengandung banyak 
miskonsepsi [3] dan pemahaman konsep 
mahasiswa calon guru fisika tentang gaya 
Lorentz, medan magnet, dan penentuan kutub 
magnet masih tergolong rendah [4]. Namun, 
penelitian tentang pemahaman terkait konsep-
konsep pada materi fluida dinamis sepanjang 
pengetahuan peneliti belum pernah dilakukan.  
Untuk itu dilakukan penelitian yang  
bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan 
pemahaman konsep yang dimiliki oleh 
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II. METODE PENELITIAN 
 
Jenis  penelitian yang digunakan adalah 
penelitian deskriptif. Penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan pemahaman konsep 
fluida dinamis pada mahasiswa calon guru 
fisika. Adapun pendekatan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif dan kualitatif. Subjek dan responden 
penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Fisika angkatan 2016 yang telah 
memprogram mata kuliah Fisika Dasar 
sebanyak 43 orang. 
 Instrumen penelitian yang digunakan 
adalah tes diagnostik three-tier multiple choice 
yang merupakan soal pilihan ganda dengan 
alasan dalam menjawab pertanyaan, setiap 
pilihan jawaban disertai dengan pilihan indeks 
tingkat keyakinan dalam menjawab atau CRI. 
Instrumen tes yang digunakan sebanyak 20 
nomor soal. Soal yang digunakan sebagai 
instrumen tes diagnostik three-tier multiple 
choice ini diadaptasi oleh peneliti dari referensi 
[5], [6], [7], [8] yang terdiri dari 20 nomor 
soal. 
Pengumpulan data dilakukan dengan soal 
three-tier multiple choice diagnostic test. 
Teknik yang dapat digunakan untuk menelusuri 
keadaan pemahaman konsep mahasiswa yaitu 
dengan menggunakan seperangkat tes 
diagnostik dengan menggunakan CRI (Certainly 
of Response Index). CRI sendiri merupakan 
tingkat keyakinan responden dalam menjawab 
pertanyaan yang diberikan. CRI dapat 
mengidentifikasi berdasarkan tingkat keyakinan 
responden, sehingga penerapan metode 
kejujuran mahasiswa dalam menjawab CRI 
merupakan hal yang sangat penting dan harus 
diperhatikan. Berikut kriteria keyakinan 
jawaban mahasiswa berdasarkan skala CRI [9]: 
 





















Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis deskriptif. Data 
yang diperoleh melalui hasil tes pilihan ganda 
tiga tingkat dianalisis paham konsep alternatif, 
paham konsep dan tidak paham konsep yang 
terdapat pada jawaban-jawaban tersebut 
sehingga didapatkan paham konsep alternatif, 
paham konsep dan tidak paham konsep 
mahasiswa secara kesuluruhan pada konsep 
fluida dinamis. Kriteria penilaian dengan teknik 
modifikasi CRI yang digunakan dapat dilihat 
pada Tabel 2 [10]. 
 
Tabel 2. Kriteria jawaban menggunakan cri 
Jawaban Alasan CRI Kriteria 
benar benar 3 – 5 Paham konsep ilmiah 
benar benar 0 – 2 Tidak paham konsep 
benar salah 0 – 2 Tidak paham konsep 
salah benar 0 – 2 Tidak paham konsep 
salah salah 0 – 2 Tidak paham konsep 
salah salah 3 – 5 Paham konsep alternatif 
salah benar 3 – 5 Paham konsep alternatif 
benar salah 3 – 5 Paham konsep alternatif 
 
Data yang diperoleh dari jawaban akan 
dipersentasekan dan dianalisis menggunakan 
statistik sederhana yaitu menyajikan 
persentase pemahaman konsep mahasiswa 
untuk setiap item. Untuk menentukan 
persentase berdasarkan setiap option 
digunakan persamaan [11]: 
 
𝐴 =  
𝑥
𝑛
 x 100% .....................(1) 
Keterangan: 
𝐴 :persentase pemilihan setiap item 
𝑥 :jumlah mahasiswa yang memilih item 
𝑛 :Jumlah peserta tes 
Setelah itu dilakukan perhitungan rata-rata 
pemahaman konsep, selanjutnya persentase 
pemahaman konsep atau paham konsep ilmiah 
dikualifikasikan sebagai berikut[12]. 
 
Tabel 3. Persentase kualifikasi pemahaman konsep 
Persentase(%) Kualifikasi Pemahaman Konsep 
81 – 100 Sangat tinggi 
61 – 80,99 Tinggi 
41 – 60,99 Cukup 
21 – 40,99 Rendah 
0 – 20,99 Sangat rendah 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian menunjukkan pemahaman 
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Tabel 4. Persentase pemahaman konsep fluida dinamis 
Materi 
Kategori 
PI(%) TP(%) PA(%) 
Debit  24,42 50 25,58 
Asas Kontinuitas 18,90 50 31,1 
Prinsip Bernoulli 9,59 55,81 34,59 
Rata-rata 17,64 51,94 30,43 
 
Keterangan:  
PI : Paham Konsep Ilmiah 
TP : Tidak Paham Konsep 
PA : Paham Konsep Alternatif 
 
1. Debit 
Berdasarkan hasil penelitian, untuk sub 
materi debit berikut adalah  hasil persentase 
jawaban responden yang termasuk pada paham 
konsep ilmiah, tidak paham konsep, dan paham 
konsep alternatif pada tiap konsep dapat dilihat 
pada Gambar 1. 
 
 
Gbr. 1 Pemahaman konsep pada sub materi debit 
 
Keterangan: 
Konsep 1  : Menerangkan debit dan volume adalah 
berbanding lurus, sedangkan debit 
dengan waktu adalah berbanding 
terbalik.  
Konsep 2 :  Menerangkan debit dan luas 
penampang adalah berbanding lurus. 
Konsep 3 : Menerangkan debit dan kecepatan 
aliran fluida adalah berbanding lurus. 
Konsep 4 : Menerangkan fluida tak termampatkan, 
debit fluida di titik mana saja selalu 
konstan. 
 
Pada sub materi debit paham konsep ilmiah 
tertinggi terdapat pada konsep ketiga, nomor 3. 
Pada nomor 3, disajikan grafik hubungan 




Gbr. 2 Soal Nomor 3 
 
Pernyataan yang benar menurut grafik 
tersebut adalah semakin besar debit yang 
diberikan, semakin besar kecepatan yang 
dihasilkan. Hubungan antara debit dan 
kecepatan aliran fluida adalah berbanding lurus, 
yaitu semakin besar kecepatan aliran fluida 
maka debit air yang mengalir semakin besar, 
begitu pula sebaliknya 
Paham konsep alternatif tertinggi terdapat 
pada konsep kedua, soal Nomor 2. Pada soal 
Nomor 2 disajikan Tabel 5. 
Tabel 5. Persentase kualifikasi pemahaman konsep 
No Debit (Q) Luas Penampang (A) 
1 10 12 
2 15 20 
3 18 30 
4 20 35 
5 22 40 
 
Kecepatan fluida terbesar berada di nomor 1 
jika dibandingkan dengan data yang lainnya. 
Dimana semakin besar luas penampang yang 
diberikan, semakin besar pula debit yang 
dihasilkan. Namun responden yang mengalami 
paham konsep alternatif cenderung menjawab 
kecepatan fluida terbesar adalah nomor 5 
dengan alasan semakin besar luas penampang 
yang diberikan, maka semakin besar pula debit 
air yang dihasilkan. 
 
2. Prinsip Kontinuitas 
Untuk sub materi prinsip kontinuitas berikut 
adalah  hasil persentase jawaban responden 
yang termasuk pada paham konsep ilmiah, 
tidak paham konsep, dan paham konsep 
alternatif pada tiap konsep dapat dilihat pada 
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Gbr. 3 Pemahaman konsep pada sub materi prinsip 
kontinuitas 
Keterangan: 
Konsep 5 : Menerangkan tentang kecepatan fluida 
yang mengalir dalam pipa yang terhubung 
yang berbeda diameter berbeda tidak akan 
sama.  
Konsep 6 : Menerangkan tentang yaitu kecepatan 
fluida yang mengalir akan berbanding 
terbalik dengan tekanan fluida. 
Paham konsep ilmiah tertinggi pada konsep 
kelima, soal nomor 6. Pada soal nomor 6 
disajikan Gambar 4. 
 
Gbr. 4 Soal Nomor 6 
 
Pernyataan yang benar sesuai gambar di 
atas yatu kecepatan di A lebih kecil dari 
kecepatan di B dan lebih kecil dari kecepatan di 
C (𝑣𝐴<𝑣𝐵<𝑣𝐶), karena kecepatan alir terbesar 
berada di tempat yang penampangnya paling 
kecil. 
Sedangkan paham konsep alternatif tertinggi 
berada pada konsep kelima, soal nomor 9. 
disajikan gambar penampang sebuah pipa 
seperti Gambar 5. 
 
Gbr. 5 Soal Nomor 9 
 
Pada soal nomor 9 ini sesuai dengan konsep 
ilmiah, perbandingan dari tekanan fluida pada 
pipa seperti gambar di atas adalah P1 > P2 < P3. 
Karena luida yang mengalir pada luas 
penampang pipa yang besar akan memiliki laju 
aliran yang kecil, sehingga tekanan fluida besar  
dan debit tetap. Namun responden cenderung 
memilih jawaban bahwa perbandingan tekanan 
pipa adalah P2 > P1 > P3 dengan alasan fluida 
yang mengalir pada luas penampang pipa yang 
kecil akan memiliki laju aliran yang besar, 
sehingga tekanan fluida juga besar dan debit 
berubah-ubah. 
 
3. Asas Bernoulli 
Untuk sub materi asas Bernoulli berikut 
adalah  hasil persentase jawaban responden 
yang termasuk pada paham konsep ilmiah, 
tidak paham konsep, dan paham konsep 
alternatif pada tiap konsep dapat dilihat pada 
Gambar 6.  
 
 
Gbr. 6 Pemahaman konsep pada sub materi asas Bernoulli 
 
Keterangan: 
Konsep 7 : Menerangkan tentang kecepatan fluida yang 
mengalir dalam pipa yang terhubung yang 
berbeda diameter berbeda tidak akan sama. 
Konsep 8 : Menerangkan tentang jarak sembur fluida 
dipengaruhi oleh ketinggian lubang pada bejana 
terhadap dasar bejana. 
 
Paham konsep ilmiah tertinggi pada konsep , 
soal nomor 14. Pada soal nomor 14, saat 
sedang mengendarai sepeda motor, kemudian 
tiba-tiba ada sebuah mobil mendahului dengan 
posisi sangat berdekatan, maka kita akan 
ditarik menuju mobil karena saat kecepatan 
mobil besar maka tekanannya akan kecil 
sehingga kita akan tertarik menuju mobil. 
Sedangkan paham konsep alternatif tertinggi 
berada pada konsep kedelapan, soal nomor 15. 
Pada soal nomor 15 disajikan Gambar 7 
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Gbr .7 Soal Nomor 15 
 
Dari percobaan di atas yang memiliki jarak 
pancaran air tepat adalah titik A nomor 3 dan 
titik B nomor 3 karena tekanan ditik A sama 
besar dengan di titik B. Namun responden 
cenderung memilih jarak pancaran air yang 
tepat adalah titik A nomor 1 dan titik B nomor 3 
karena tekanan dititik A lebih kecil 
dibandingkan dititik B karena tekanan ditik A 
lebih besar dibandingkan di titik B. 
 
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis ketiga sub materi 
yaitu debit, prinsip Kontinuitas, dan asas 
Bernoulli, pemahaman konsep tertinggi 
terdapat pada sub materi debit. Sedangkan 
pemahaman konsep terendah terdapat pada 
sub materi asas Bernoulli. Rata-rata 
pemahaman konsep mahasiswa calon guru 
seperti dapat dilihat pada Tabel 4 yaitu 
17,64%. Persentase pemahaman konsep calon 
guru tersebut masih termasuk dalam kategori 
rendah, kategori ini dapat dilihat pada Tabel 3. 
 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan  hasil analisis data penelitian, 
disimpulkan bahwa pemahaman konsep fluida 
dinamis pada mahasiswa calon guru masih 
sangat rendah. Pada penelitian ini diperoleh 
persentase kategori tidak paham  konsep 
sebesar 51,94%, paham konsep ilmiah 17,64%, 
dan paham konsep alternatif sebesar 30,43%. 
B. Saran 
Bagi peneliti berikutnya diharapkan dapat 
melakukan penelitian lebih lanjut tentang 
pemahaman konsep pada materi fluida dinamis 
pada mahasiswa. Peneliti berikutnya diharapkan 
dapat mengungkap bagaimana cara 
meremediasi paham konsep alternatif dan 
meningkatkan penguasaan konsep fisika 
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